
BAB V  
PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 
 Penelitian ini menggunakan metode reception analysis dari Stuart 
Hall yang menggunakan model encoding-decoding untuk mengetahui 

bagaimana penerimaan khalayak mengenai politik pencitraan Presiden Joko 
Widodo dalam video Opening Ceremony Asian Games 2018. Hasil 
penerimaan informan pada penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga posisi 
yaitu dominant position, negotiated position dan oppositional position. 

 Penerimaan khalayak mengenai politik pencitraan Presiden Joko 
Widodo dalam video Opening Ceremony Asian Games 2018 yang berbeda 
dipengaruhi profesi/pekerjaan dan didukung dengan perbedaan golongan 

pemilih pada PILPRES 2019. Pencitraan politik Joko Widodo dilihat 
melalui 3 kategori, yaitu sikap, tindakan dan gagasan. Keenam informan 
memiliki pemaknaan yang beragam dari setiap kategori dan ditempatkan ke 
3 posisi sesuai dengan yang sudah disebutkan di atas. 

 Bentuk dari kategori sikap yaitu perilaku presiden terkait 
pengawalan, respon terhadap masyarakat, keramahan baik untuk rakyatnya 
maupun pihak luar negeri menghasilkan 3 posisi. Posisi dominant ditempati 

oleh golongan pemilih Joko Widodo, begitu juga posisi negotiated. Posisi 
oppositional ditempati oleh Golongan pemilih Prabowo. Bentuk dari 
kategori tindakan yang terkait tanggapan terhadap keadaan masyarakat, 
kesadaran diri dan kepedulian dengan masyarakat juga menghasilkan 3 

posisi. Tidak berbeda dengan kategori sikap, posisi dominant ditempati oleh 
golongan pemilih Joko Widodo, begitu juga posisi negotiated. Posisi 
oppositional ditempati oleh Golongan pemilih Prabowo. Bentuk dari 

kategori gagasan terkait ide atau solusi terhadap masalah menghasilkan 3 
posisi dimana posisi dominant ditempati oleh golongan pemilih Joko      
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Widodo, begitu juga posisi negotiated. Posisi oppositional ditempati oleh 
Golongan pemilih Prabowo. 
V.2. Saran 

V.2.1. Saran Akademis 
 Penelitian ini dapat lebih dikembangkan di penelitian berikutnya 
dengan menggunakan metode analisis semiotika. Metode ini membuat 

penerimaan pesan tidak hanya tergantung pada khalayak tertentu dengan 
pesan tertentu saja. Penelitian dengan menggunakan metode analisis 
semiotika bertujuan untuk melihat arti tanda dan lambang yang ada di setiap 
scene video Opening Ceremony Asian Games 2018 lebih dalam lagi 

mengenai politik pencitraan dari sesosok presiden di masa itu. Jadi, peneliti 
dapat menggambarkan makna politik pencitraan dalam iklan tersebut, bukan 
lagi membahas pemaknaan atau penerimaan dari informan mengenai politik 

pencitraan. 
V.2.2. Saran Praktis 
Content Creator dari video Opening Ceremony Asian Games 2018 dalam 
memeriahkan upacara pembukaan Asian Games dapat membuat videonya 

lebih hati-hati melihat penerimaan setiap pesan yang ingin disampaikan di 
dalam video yang bertujuan hiburan saja. Hal ini bertujuan agar khalayak 
tidak salah memaknai, akan merugikan, bahkan bisa menjatuhkan nama 

baik jika khalayak memaknai berkebalikan dengan tujuan aslinya. 
Penyampaian pesan dari video harus lebih diperhatikan karena melibatkan 
sosok pemimpin negara yang pastinya setiap apa yang dilakukannya pasti 
berpengaruh kepada rakyatnya, atau bahkan negaranya sendiri.
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